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BAB IV 

ALASAN YANG MENDASARI TEMBANG DAN GENDHING JAWI 

BERPENGARUH TERHADAP SPIRITUALITAS 

A. Masyarakat Jawa Dalam Agama Dan Seni Budaya

1. Interrelasi Agama dan Akulturasi Budaya Sebagai Pembentuk Nilai-nilai

Spiritualitas Masyarakat Jawa.

Dalam hal ini akan diberikan contoh dan gambaran bagaimana 

interelasi antara agama dan budaya kuhususnya nilai-nilai tradisi Jawa dan 

agama Islam dalam membentuk atau berpengaruh terhadap kepercayaan dan 

ritual masyarakat jawa. Suku Jawa merupakan suku terbesar jumlahnya di 

Indonesia dan merupakan penganut berbagai kepercayaan seperti Islam, 

Kristen, Hindu, Budha bahkan Aliran Kepercayaan dan lain-lain. Secara 

mayoritas dapat dipastikan bahwa suku Jawa adalah pemeluk agama Islam. 

Namun pengaruh agama dan budaya Hindu masih sangat kental bagi sebagian 

suku Jawa pemeluk agama Islam. 

 Oleh karena itu interelasi antara agama dan budaya pada suku Jawa 

dapat dilihat dalam pembahasan singkat sebagai berikut. Sejarah Islam di Jawa 

berjalan cukup lama. Selama perjalanan tersebut, banyak hal yang menarik 

dicermati, dan terjadi dialog budaya antara budaya asli Jawa dengan berbagai 

nilai yang datang dan merasuk kedalam budaya Jawa. Proses tersebut 

memunculkan berbagai varian dialektika, sekaligus membuktikan elastisitas 

68 
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budaya Jawa.1 Pada saat agama Hindu-Budha datang, memunculkan satu 

varian dialektika bercorak Hindu-Budha dengan corak khusus pengaruh 

budaya India. Demikian juga saat Islam datang dan berinterrelasi dengan 

budaya Jawa, melebur menjadi satu. Dalam hal ini ada dua corak yang tampak 

dipermukaan, yakni Islam mempengaruhi nilai-nilai budaya Jawa dan Islam 

dipengaruhi oleh budaya Jawa.2 

Dengan demikian, dalam hal ini akan secara khusus membahas 

bagaimana sesungguhnya keyakinan yang berkembang dari hasil interelasi 

agama (Islam) dan budaya Jawa, respon budaya Jawa terhadap Islam dan 

respon Islam terhadap budaya Jawa. 

a. Respon Budaya Jawa Terhadap Islam

Perkembangan Islam di  pulau Jawa bila ditelaah lebih dalam lagi 

maka tidak terlepas dari peranan Walisongo,  Walisongo adalah tokoh-

tokoh penyebar agama Islam di pulau Jawa yang berkisar antara abad 15 

sampai 16 yang telah berhasil mengkombinasikan aspek-aspek sekuler dan 

spiritual dalam memperkenalkan Islam pada pada masyarakat jawa sendiri 

tentunya. Mereka secara berturut-turut adalah; Maulana Malik Ibrahim, 

Sunan Ampel, Sunan Bonang, Sunan Kalijaga, Sunan Drajad, Sunan Giri, 

Sunan Kudus sunan Muria, Sunan Gunung Jati. Wali dalam bahasa Inggris 

pada umumnya diartikan saint, sementara songo dalam bahasa Jawa 

berarti sembilan. Diduga wali yang dimaksud lebih dari sembilan, tetapi 

1 Abdul Jamil, dkk, Islam & Kebudayaan Jawa, (Yogyakarta: Gama Media, 2000), hal.
119. 
2 Ridin Sufwan, dkk, Merumuskan kembali Interelasi Islam Jawa, (Yogyakarta: Gama 
Media, 2004),v 
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agaknya bagi masyarakat Jawa angka sembilan mempunyai makna 

tersendiri yang cukup istimewa. Para santri Jawa berpandangan bahwa 

walisongo adalah pemimpin umat yang sangat saleh dan dengan 

pencerahan spiritual religius mereka, bumi Jawa yang tadinya tidak 

mengenal agama monotheis menjadi daerah yang masyarakatnya 

mengenal agama monotheis. 

Pulau Jawa selalu terbuka bagi siapapun yang masuk. Orang Jawa 

terkenal ramah sejak dulu dan siap menjalin kerjasama dengan siapapun. 

Termasuk ketika pedagang dan alim ulama` yang bertubuh tinggi besar, 

hidung mancung dan berkulit putih kemerahan. Mereka adalah para 

pedagang dan ulama` dari tanah timur tengah. kedatangan mereka ternyata 

membawa sejarah baru yang hampir merubah Jawa secara keseluruhan. 

Agama Islam masuk ke Jawa sebagaimana Islam datang ke Malaka, 

Sumatra dan Kalimantan.3 Bukti berupa adanya nisan raja-raja Aceh yang 

beragama Islam menunjukkan bahwa Islam telah barkembang di 

Kesultanan Aceh pada abad ke13 M, jadi bisa diperkirakan mungkin Islam 

telah datang ke Indonesia sejak abad itu bahkan sebelumnya.4  

Agama tauhid ini telah berkembang di Jawa, kaum pedagang dan 

nelayan banyak terpikat oleh ajaran yang mengenalkan Tuhan Allah Swt. 

ini. Salah satu benda yang baru bagi orang Jawa adalah nisan berukir 

kaligrafi seperti pada batu nisan di Leran, Gresik dimana pada batu nisan 

3 M. Hariwijaya, Islam Kejawen, (Yogyakarta: Penerbit Gelombang Pasang, 2006), hal. 
16 
4 Ibid, hal.31. 

 

 

                                                             



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

71 

 

ini tertulis nama Fatimah binti Maimun wafat tahun 1082 M. Orang Jawa 

sendiri pada zaman itu masih jarang memberi petanda batu nisan bagi orang 

ynag meninggal, apalagi yang mewah. Islam di Jawa semakin meluas lagi 

seiring dengan para ulama yang selalu giat menyebarkan agama Islam. 

Bagi orang Jawa hidup ini penuh dengan upacara, baik upacara-

upacara yang berkaitan dengan lingkungan. Hidup manusia sejak dari 

keberadaannya dari rahim ibu, lahir, anak-anak, remaja, dewasa, sampai 

saat kematiannya atau upacara-upacara dalam kegiatan sehari-hari dalam 

mencari nafkah. Secara luwes Islam memberikan warna baru pada upacara-

upacara itu, di antaranya kenduren atau kenduri atau selametan, mitoni 

(memperingati tujuh hari setelah kematian),5 sunatan dan lain sebagainya.  

Di Jawa penyebaran agama Islam harus berhadapan dengan dua 

jenis lingkungan budaya kejawen, yaitu lingkungan budaya istana yang 

telah menjadi canggih dengan mengolah unsur-unsur Hinduisme dan 

budaya pedesaan (wong cilik) yang tetap hidup dalam animisme dan 

dinamisme dan hanya lapisan kulitnya saja yang terpengaruh oleh 

Hinduisme, dari perjalanan sejarah pengalaman di Jawa tampak bahwa 

Islam sulit diterima dan menembus lingkungan budaya Jawa istana yang 

telah canggih dan halus itu. Namun ternyata Islam diterima secara penuh 

oleh masyarakat pedesaan sebagai peningkatan budaya intelektual mereka. 

 

  

5 Afnan Khafid, A Ma’ruf Asrori, Tradisi Islami Panduan Prosesi Kelahiran-
Perkawinan-Kematian, (Surabaya: Khalista, 2006), hal.8. 
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b. Respon Islam Terhadap Budaya Jawa 

Agama Islam mengajarkan agar para pemeluknya melakukan 

kegiatan-kegiatan ritualistis tertentu, yang dimaksud kegiatan ritualistis 

adalah meliputi berbagai bentuk ibadah sebagaimana yang tersimpul 

dalam rukun Islam, yakni syahadat, shalat, puasa, zakat dan haji. Khusus 

mengenai shalat dan puasa wajib di bulan Ramadhan, terdapat pula shalat-

shalat dan puasa-puasa sunnah. Intisari dari shalat adalah do’a oleh karena 

arti harfiah shalat juga do’a yang ditujukan kepada Allah swt., sedangkan 

puasa adalah suatu pengendalian nafsu dalam rangka penyucian rohani.  

Sebagai institusi pendidikan, pesantren, adalah wujud kesinambungan 

budaya Hindu-Budha yang di-islamkan secara damai. Lembaga Guru 

Cula juga ditemukan pada masa pra-Islam di Jawa. Lembaga ini pada saat 

Islam datang tidak dimusnahkan, melainkan dilestarikan dengan 

modifikasi substansi nuansa Islam. Secara historis, asal usul pesantren 

tidak dapat dipisahkan dari sejarah pengaruh Walisongo abad 15-16 di 

Jawa. Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang unik di 

Indonesia. Islam adalah agama damai yang tidak mengenal sistem kasta 

seperti pada masa Hindu-Budha.  

Namun pada realitanya terdapat beberapa golongan yaitu 

golongan santri (muslim yang taat dan syar’i), abangan (muslim yang cara 

hidupnya masih dipengaruhi tradisi Jawa pra-Islam) dan priyayi (golongan 
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berpendidikan dank au elite).6 Walaupun sebenarnya golongan ini tidaklah 

untuk membedakan status sosial seseorang, namun penggolongan ini ada 

berdasarkan pemahaman mana yang lebih baik diantara mereka tentang 

Islam yang dianut di Jawa dahulu dan sekarang atau tingkat kekuatan 

mereka menjalankan ibadah agama Islam. Sebenarnya penggunaan 

istilah abangan, santri, dan priyayi dalam klasifikasi masyarakat Jawa 

dalam golongan agama adalah tidak tepat, karena ke tiga golongan yang 

disebutkan tadi tidak bersumber pada sistem klasifikasi yang sama, hanya 

abangan dan santri yang termasuk dalam penggolongan permasalahan 

peribadatan dalam agama Islam, sedangkan priyayi adalah suatu 

penggolongan status dalam ranah sosial.7 Sebagian besar orang Jawa 

memeluk agama Islam, namun terdapat beberapa ragam dalam 

pengalaman ataupun pengamalan ajaran Islam. Mereka mengaku orang 

Islam tetapi dalam kategori umum, pengakuan semacam itu mereka sendiri 

dengan jelas membedakan antara para santri yaitu para orang Muslim yang 

taat menjalankan syariat dengan sungguh-sungguh dan para abangan yang 

tidak seberapa mengindahkan ajaran-ajaran Islam, sementara cara 

hidupnya lebih dipengaruhi oleh tradisi Jawa pra Islam.8 

Sedangkan priyayi menurut Robert Van Niel, terjadi dari para 

administrator, para pegawai sipil (birokrat) serta orang Indonesia yang 

6  Clfford Geertz, Religion in Java, dalam Roland Robertson. Sociology of Religion, 
Selected Readings, (England: Pinguin Books, 1971). hal. 165-168. 
7 Clifford Geertz,  Abangan, Santri, Priyayi Dalam Masyarakat Jawa, (Pustaka Jaya, 
Jakarta Pusat :1981), hal, 9. 
8 Muchtarom Zaini, Islam di Jawa dalam Perspektif Santri dan Abangan, (Selemba 
diniyah, Jakarta : 2002), hal 21.        
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agak baik pendidikannya dan agak berada, termasuk orang Jawa, baik di 

kota maupun di desa. Sampai ukuran tertentu mereka memimpin, 

mempengaruhi, mengatur atau membimbing massa rakyat yang luas. Ia 

menyebut golongan ini elit. Adapun golongan priyayi mencakup para 

anggota dinas administratif yaitu birokrasi pemerintah serta para 

cendikiawan yang berpendidikan akademis. Mereka menempati 

kedudukan pemerintah dan tersusun menurut heirarki birokrasi mulai dari 

priyayi rendahan (seperti, juru tulis, guru sekolah, pegawai) sampai priyayi 

tinggi.  

Berbeda dengan stratifikasi horisontal, adapula klasifikasi 

masyarakat Jawa yang didasarkan pada ukuran sampai dimana kebaktian 

agama Islamnya atau ukuran kepatuhan seseorang dalam mengamalkan 

syariat. Pertama, terdapat santri yakni orang Muslim saleh yang memeluk 

agama Islam dengan sungguh-sungguh dan dengan teliti menjalankan 

perintah-perintah agama Islam sebagaimana yang diketahuinya sambil 

berusaha membersihkan akidahnya dari syirik yang terdapat di 

daerahnya. Kedua,terdapatlah abangan yang secara harfiah berarti ”yang 

merah”, yang diturunkan dari pangkal ke atas abang (merah).9  

Istilah ini mengenai orang Muslim Jawa yang tidak seberapa 

memperhatikan perintah-perintah agama Islam dan kurang teliti dalam 

memenuhi kewajiban- kewajiban agama. Cara hidupnya masih banyak 

dikuasai oleh tradisi pra Islam Jawa. Jadi perbedaan antara santri dan 

9 Ibid, hal.21. 
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abangan adalah diadakan bila orang digolongkan dengan mengarah kepada 

perilaku religiusnya, pengertian santri dan abangan dalam arti ini, dapat 

dianggap sebagai dua subkultur dengan pandangan dunia, nilai dan 

orientasi yang berbeda dalam kebudayaan Jawa.   

2. Ritualitas Dalam Masyarakat Jawa Yang Lahir Dari Akulturasi Budaya 

Islam Dan Jawa 

Setiap agama dalam arti seluas-luasnya tentu saja memiliki aspek 

fundamental, yakni aspek kepercayaan atau keyakinan, terutama kepercayaan 

terhadap sesuatu yang sakral, yang suci atau yang ghaib. Dalam agama Islam 

aspek fundamental itu terumuskan dalam istilah aqidah atau keimanan, 

sehingga terdapatlah rukun iman yang di dalamnya terangkum hal-hal yang 

harus dipercayai atau diimani oleh setiap muslim. Rukun iman adalah iman 

kepada Allah, iman kepada Malaikat, iman kepada para Nabi, iman kepada 

kitab suci (Al-Qur’an), iman kepada hari akhir dan iman kepada qodho dan 

qodar. Namun demikian, di luar semua itu masih terdapat unsur-unsur 

keimanan yang lain yang juga harus dipercayai seperti-halnya mengenai 

banyaknya hal diranah ghaib dan kekeramatan.   

Misalnya Kepercayaan-kepercayaan dari agama Hindu, Budha maupun 

kepercayaan animisme dan dinamisme dalam proses perkembangan Islam 

itulah yang berinterelasi dengan kepercayaan-kepercayaan dalam Islam. Ritual-

ritual yang dibuat atau dipakai orang–orang Jawa Islam yang masih disesuaikan 

dengan kebiasaan Hindu-Budha-nya, yaitu seperti adat mitoni (memperingati 7 

bulan kehamilan), memperingati orang mati dengan ritual doa seminggu, 40 
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hari, nyatos, nyewu dan mendak,10 ada adat selamatan, gerebek suro nyandran, 

kliwonan sedekah bumi, nyekar (ziarah kubur) dan masih banyak adat-adat 

kebiasaan Islam lain yang dihubungkan dengan budaya Hindu-Budha. Pada 

aspek ketuhanan, prinsip ajaran tauhid Islam telah bersinkretis dengan berbagai 

unsur Hindu Budha maupun kepercayaan primitif. 

Sebutan Allah dengan berbagai nama yang terhimpun dalam asma` al 

husna telah berubah menjadi Gusti Allah,Gusti kang Murbei Dumadi (al 

Khaliq), ingkang Maha Kuwaos (al Qadir), ingkang Maha Esa (al 

Ahad), ingkang maha suci, dll. nama-nama itu bercampur dengan nama dari 

agama lain, namun demikian, dalam kehidupan sehari-hari orang Jawa lebih 

terbiasa dengan menyebut Gusti Allah, sehingga orang Jawa sudah terbiasa 

mengucap”Bismillah” ketika akan memulai pekerjaan apapun yang baik. 

Demikian juga ucapan “Ya Allah Gusti” ketika berdoa, “astaghfirullah” ketika 

merasa kecewa dan lain sebagainya. 

Namun, penghayatan tentang prinsip tauhid itu akan berbeda tatkala 

pemahaman tentang ketuhanan itu masuk dalam dimensi mistik 

bercorak pantheistic.11 Terdapatlah sebutan hidup (urip), sukma, sehingga 

Tuhan Allah disebut sebagai Hyang Maha Hidup,sukma kawekas yang 

mengandalkan bahwa tuhan sebagai dzat yang maha hidup, yang menghidupi 

segala alam. Berkaitan dengan sisa-sisa kepercayaan animisme dan dinamisme, 

10 Melaksanakan selamatan tahunan untuk memperingati orang yang telah meninggal 
dunia dalam tradisi suku Jawa. Lihat,  KBBI, hal. 731 
11 Ajaran yang menyamakan Tuhan dengan kekuatan-kekuatan dan hukum-hukum alam 
semesta atau penyembahan atau pemujaan kepada semua dewa dari berbagai 
kepercayaan. Ibid, 826 
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kepercayaan. mengesakan Allah itu sering menjadi tidak murni oleh karena 

tercampur dengan penuhanan terhadap benda-benda yang dianggap keramat, 

baik benda mati atau hidup.12  

Kepercayaan terhadap mahluk jahat tidak saja ada pada agama Islam, 

tetapi juga ada dalam agama Hindu maupun kepercayaan primitif. Dalam Islam 

makhluk jahat itu disebut syaitan, yang dalam bahasa Jawa disebut setan, dan 

pemimpin setan disebut iblis, ada juga jin yang termasuk dengan golongan 

jahat, tetapi ada yang dapat dimanfaatkan untuk membantu manusia, sedangkan 

pada agama Hindu jenis mahluk jahat atau roh-roh jahat sebagai musuh Dewa, 

antara lain Warta musuh Dewa Indra.  Roh jahat yang lebih rendah derajatnya 

dari musuh dewa disebut raksa, yang bisa menjelma menjadi binatang atau 

manusia dan roh jahat pemakan daging jenazah adalah picasa.13 

Menurut keyakinan Islam, orang yang sudah meninggal dunia, ruhnya 

tetap hidup dan tinggal sementara di alam kubur (alam Barzah), sebagai alam 

sebelum manusia memasuki alam akhirat, hanya saja menurut orang Jawa, 

arwah orang-orang tua sebagai nenek moyang yang meninggal dunia 

berkeliaran disekitar tempat tinggalnya, atau sebagai arwah leluhur menetap di 

makam. Mereka masih mempunyai kontak dengan keluarga yang masih hidup 

sehingga suatu saat arwah itu datang ke kediaman anak keturunan, roh-roh 

yang baik yang bukan roh nenek moyang atau kerabat disebut dayang, 

12 M. Darori, Amin,  Islam dan Kebudayaan Jawa, (Yogyakarta: Gama Media, 2002), 
hal.12 
13 Harun Hadiwijoyo, Agama Hindu dan Budha, (Jakarta; Badan penerbit kristen tahun 
1971), hal. 18-19. 

 

 

                                                             



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

78 

 

baureksa, atau sing ngemong.14 Dayang dipandang sebagai roh yang menjaga 

dan mengawasi seluruh masyarakat desa, dari sinilah kemudian timbul upacara 

bersih desa, termasuk membersihkan makam-makam disertai dengan kenduri 

maupun sesaji. Di sisi lain atas dasar kepercayaan Islam bahwa orang yang 

meninggal perlu dikirimi do’a, maka muncul tradisi kirim dongo (do’a), 

tahlilan tujuh hari, 40 hari, setahun dan seribu hari.15  

Suku-suku bangsa Indonesia dan khususnya suku Jawa sebelum 

kedatangan pengaruh Hinduisme telah hidup teratur dengan religi animisme- 

animisme sebagai akar spiritualitasnya dan hukum adat sebagai pranata 

kehidupan sosial mereka. Adanya warisan hukum adat menunjukkan bahwa 

nenek moyang suku bangsa Indonesia asli telah hidup dalam persekutuan-

persekutuan desa yang teratur, dan mungkin dibawa pemerintahan atau kepala 

adat desa. Sebagian besar orang Indonesia mengaku beragama Islam, sikap 

keagamaan sehari-hari yang mereka hayati, dijiwai dalam batinnya oleh agama 

asli Indonesia yang kaya raya isinya, yang dipelihara dengan khusuk yang tidak 

mau dirombak oleh agama asing. 

 

 

 

 

14 Simuh, mistik islam kejawen, (Yogyakarta: Pustaka Raja Purwa, 1980), hal. 4 
15 Ibid, hal.17 
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B. Hal-hal Yang Melandasi Seni Kebudayaan Jawa Dalam Ranah Nilai-nilai 

Spiritualitas 

1. Pengaruh Islam Yang Melebur Dalam Sastra Dan Penyerapan Bahasa 

Jawa 

a. Bidang Sastra 

Maksud keterkaitan antara Islam dengan karya sastra Jawa adalah 

keterkaitan yang bersifat imperatif moral atau mewarnai. Islam mewarnai 

dan menjiwai karya-karya sastra Jawa baru, sedangkan puisi (tembang 

atau sekar macapat) dipakai untuk sarana memberikan berbagai petunjuk 

atau nasihat yang secara substansial merupakan petunjuk atau nasihat yang 

bersumber pada ajaran Islam. Hal ini terjadi karena pujangga tersebut jelas 

beragama Islam. Kualitas keislaman para pujangga saat itu tentunya 

berbeda dengan kualitas saat sekarang ini. Jadi, kita seharusnya menyadari 

bahwa pengetahuan ajaran Islam pada saat itu (abad 18-19) belum 

sebanyak seperti saat sekarang ini sehingga dalam menyampaikan 

petunjuk atau nasihat para pujangga melengkapi diri dari kekuranganya 

mengenai pengetahuan ke-islaman dengan mengambil hal-hal yang 

dianggap baik dan tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Juga, semua 

karya-karya sastra Jawa baru yang sering digunakan para pujangga keraton 

Surakarta (Sri Pakubuwana IV) memakai puisi (tembang atau sekar 

macapat) dalam menyusun karya -karya sastranya.  

Ditambah lagi, puisi Jawa baru (tembang atau sekar macapat) ini 

jelas-jelas bermetrum Islam. Artinya, munculnya temabang atau sekar 
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macapat ini bebarengan dengan munculnya Islam di Jawa, yaitu setelah 

kejatuhan kerajaan Majapahit dan Hindu. Dengan kata lain, Islam 

mewarnai dan menjiwai karya-karya sastra pujangga keraton Surakarta 

sehingga semua karya-karya sastranya itu berupa puisi yang berbentuk 

tembang atau sekar Macapat.16 

 Warna islam terlihat dalam substansinya, yaitu dari : 

(1)   Unsur ketauhidan (upaya mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha 

Kuasa). 

(2)   Unsur kebajikan (upaya memberikan petunjuk atau nasihat kepada 

siapapun, petunjuk agar berbuat kebajikan dan petunjuk untuk tidak 

berbuat tercela). 

Seperti India, Islam pun memberi pengaruh terhadap sastra 

nusantara. Sastra bermuatan Islam terutama berkembang di sekitar Selat 

Malaka dan Jawa. Di sekitar Selat Malaka merupakan perkembangan baru, 

sementara di Jawa merupakan kembangan sastra Hindu-Buddha. 

Sastrawan Islam melakukan gubahan baru atas Mahabarata, Ramayana, 

dan Pancatantra. Hasil gubahan misalnya Hikayat Pandawa Lima, Hikayat 

Perang Pandawa Jaya, Hikayat Seri Rama, Hikayat Maharaja Rawana, 

Hikayat Panjatanderan.17 

 Di Jawa, muncul sastra-sastra lama yang diberi muatan Islam 

semisal Bratayuda, Serat Rama, atau Arjuna Sasrabahu. Di Melayu 

16   Ibid, hal.146 
17 P.J. Zoetmulder, Manunggaling Kawula Gusti: Pantheisme dan Monisme dalam Sastra 
Suluk Jawa, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1990),hal. 39 
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berkembang Sya’ir, terutama yang digubah Hamzah Fansuri berupa suluk 

(kitab yang membentangkan persoalan tasawuf). Suluk gubahan Fansuri 

misalnya Sya’ir Perahu, Sya’ir Si Burung Pingai, Asrar al-Arifin, dan 

Syarab al Asyiqin. Tersebarnya agama Islam ke Indonesia maka 

berpengaruh terhadap bidang aksara atau tulisan, yaitu masyarakat mulai 

mengenal tulisan Arab, bahkan berkembang tulisan Arab Melayu atau 

biasanya dikenal dengan istilah Arab gundul yaitu tulisan Arab yang 

dipakai untuk menuliskan bahasa Melayu tetapi tidak menggunakan tanda-

tanda a, i, u seperti lazimnya tulisan Arab. Di samping itu juga, huruf Arab 

berkembang menjadi seni kaligrafi yang banyak digunakan sebagai motif 

hiasan ataupun ukiran. Sedangkan dalam seni sastra yang berkembang 

pada awal periode Islam adalah seni sastra yang berasal dari perpaduan 

sastra pengaruh Hindu-Budha dan sastra Islam yang banyak mendapat 

pengaruh Persia. 

Dengan demikian wujud akulturasi dalam seni sastra tersebut 

terlihat dari tulisan/aksara yang dipergunakan yaitu menggunakan huruf 

Arab Melayu (Arab Gundul) dan isi ceritanya juga ada yang mengambil 

hasil sastra yang berkembang pada jaman Hindu. Bentuk seni sastra yang 

berkembang adalah: 

a). Hikayat yaitu cerita atau dongeng yang berpangkal dari peristiwa atau 

tokoh  sejarah. Hikayat ditulis dalam bentuk peristiwa atau tokoh sejarah. 

Hikayat ditulis dalam bentuk gancaran (karangan bebas atau prosa). 
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Contoh hikayat yang terkenal yaitu Hikayat 1001 Malam, Hikayat Amir 

Hamzah, Hikayat Pandawa Lima (Hindu), Hikayat Sri Rama (Hindu). 

b). Babad adalah kisah rekaan pujangga keraton sering dianggap sebagai 

peristiwa sejarah contohnya Babad Tanah Jawi (Jawa Kuno), Babad 

Cirebon. 

c). Suluk adalah kitab yang membentangkan soal-soal tasawwuf contohnya 

Suluk Sukarsa, Suluk Wijil, Suluk Malang Sumirang dan sebagainya. 

d). Primbon adalah hasil sastra yang sangat dekat dengan Suluk karena 

berbentuk kitab yang berisi ramalan-ramalan, keajaiban dan penentuan 

hari baik/buruk.18 

Bentuk seni sastra tersebut di atas, banyak berkembang di Melayu 

dan Pulau Jawa. Kedatangan Islam ke Indonesia membawa pengaruh 

cukup besar bagi kebudayaan Indonesia. Tetapi bukan berarti menghapus 

semua yang ada sebelumnya. Misalnya, kesenian wayang yang telah ada 

sebelum kedatangan Islam. Bahkan wayang ini digunakan para wali untuk 

menyebarkan agama Isam. 

b. Penyerapan bahasa 

Konversi Islam nusantara awalnya terjadi di sekitar semenanjung 

Malaya. Menyusul konversi tersebut, penduduknya meneruskan 

penggunaan bahasa Melayu. Melayu lalu digunakan sebagai bahasa 

dagang yang banyak digunakan di bagian barat kepulauan Indonesia. 

18 Bambang Pranowo. Islam Faktual Antara Tradisi dan Relasi Kuasa. (Yogyakarta: 
Adicita Karya Nusa, 1998). hal.34. 
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Seiring perkembangan awal Islam, bahasa Melayu pun memasukkan 

sejumlah kosakata Arab ke dalam struktur bahasanya 

Bahasa Melayu digunakan sebagai bahasa dagang dan banyak 

digunakan di bagian barat kepulauan Indonesia. Sesuai dengan 

perkembangan awal Islam, bahasa Melayu pun telah memasukkan 

sejumlah kosakata Arab ke dalam struktur bahasanya. Bahkan, Taylor 

mencatat sekitar 15% dari kosakata bahasa Melayu merupakan adaptasi 

dari bahasa Arab. Selain itu, terjadi modifikasi atas huruf-huruf Pallawa ke 

dalam huruf Arab, dan ini kemudian dikenal sebagai huruf Jawi. 

Seiring naiknya Islam sebagai agama dominan di kepulauan 

nusantara, terjadi pula adaptasi bahasa yang digunakan Islam. Ini 

diantaranya merasuk ke struktur penanggalan Saka yang menjadi 

mainstream di kebudayaan Hindu dan Buddha. Misalnya, nama-nama 

bulan Islam kemudian disinkretisasi oleh Sultan Agung (Mataram Islam) 

ke dalam sistem penanggalan Saka. Penanggalan Saka berbasiskan 

penanggalan Matahari (mirip Gregorian), sementara penanggalan Islam 

berbasis peredaran Bulan.19 

Sultan Agung pada 1625 mendekritkan perubahan penanggalan 

Saka menjadi penanggalan Jawa yang banyak dipengaruhi budaya Islam. 

Nama-nama bulan yang digunakan adalah 12, sama dengan penanggalan 

Hijriyah (versi Islam). Demikian pula, nama-nama bulan mengacu pada 

bahasa bulan Arab yaitu Sura (Muharram), Sapar (Safar), Mulud (Rabi’ul 

19 Supadri Djoko Damono, Bilang Begini Maksudnya Begitu, (PT.Gramedia Utama, 
Jakarta; 2014), hal.85 
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Awal), Bakda Mulud (Rabi’ul Akhir), Jumadilawal (Jumadil Awal), 

Jumadilakir (Jumadil Akhir), Rejeb (Rajab), Ruwah (Sya’ban), Pasa 

(Ramadhan), Sawal (Syawal), Sela (Dzulqaidah), dan Besar (Dzulhijjah). 

Namun, penanggalan hariannya tetap mengikuti penanggalan Saka oleh 

sebab penanggalan harian Saka saat itu paling banyak digunakan 

penduduk.20 

Selain masalah pembagian bulan, bahasa Arab pun merambah ke 

struktur kosakata. Sama dengan sejumlah bahasa Sanskerta yang akhirnya 

diakui selaku bagian dari bahasa Indonesia, sejumlah kata Arab pun 

akhirnya masuk ke dalam struktur bahasa Indonesia. Bahasa Arab ini 

bahkan semakin signifikan di abad ke-18 dan 19 di Indonesia, di mana 

masyarakat nusantara lebih dapat membaca huruf Arab ketimbang Latin. 

Bahkan, di masa kolonial Belanda ini, mata uang ditulis dalam huruf Arab 

Melayu, Arab Pegon, ataupun Arab Jawi. Tulisan Arab pun kerap masih 

diketemukan di dalam tulisan batu nisan. 

Pesantren. Salah satu wujud pengaruh Islam yang secara budaya 

lebih sistemik adalah pesantren. Asal katanya kemungkinan “shastri” yang 

berarti “orang-orang yang tahu kitab suci agama Hindu” dari bahasa 

Sansekerta. Atau, “cantrik” dari bahasa Jawa yang berarti “orang yang 

mengikuti kemana pun gurunya pergi. Fenomena pesantren sesungguhnya 

telah berkembang sebelum Islam masuk. Pesantren saat itu menjadi tempat 

20 Sitomorang Oloan. Seni Rupa Islam Pertumbuhan dan Perkembangannya. (Bandung: 
Angkasa, 1988), hal.68. 
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pendidikan dan pengajaran agama Hindu. Setelah Islam masuk, materi dan 

proses pendidikan di pesantren diambilalih oleh Islam. 

2. Esensi Ritual Dalam Tembang dan Gendhing Jawi 

a. Mantra Sebagai Daya Hidup Manusia Dari Tuhan 

Mantra tidaklah sama maknanya dengan do’a. Bila do’a merupakan 

permohonan kepada Tuhan yang Maha Esa, sedangkan mantra itu umpama 

menarik picu senapan yang bernama daya hidup. Daya hidup manusia 

pemberian Tuhan Yang Mahakuasa. Pemberian sesaji, laku sesirih 

(mencegah) dan laku semedi memiliki makna tatacara memberdayakan 

daya hidup agar dapat menjalankan kehidupan yang benar, baik dan tepat. 

Yakni menjalankan hidup dengan mengikuti kaidah memayu hayuning 

bawana. Daya kehidupan manusia menjadi faktor adanya aura magis 

(gelombang elektromagnetik) yang melingkupi badan manusia.21Aura 

magis memiliki sifatnya masing-masing karena perbedaan esensi dari 

unsur-unsur yang membangun menjadi jasad manusia. Unsur-unsur 

tersebut berasal dari bumi, langit, cahya dan ghaib yang keadaannya selalu 

dinamis sepanjang masa.  

Untuk menjabarkan hubungan antara sifat-sifat dan esensi dari 

unsur-unsur jasad tersebut lahirlah ilmu Jawa yang bertujuan untuk 

menandai perbedaan aura magis berdasarkan weton dan wuku. Aura magis 

dalam diri manusia dengan aura alam semesta terdapat kaitan erat. Yakni 

21 M. Darori Amin, Islam dan Kebudayaan Jawa, (Yogyakarta: Gema Media, 2000)  hlm. 
123-126. 
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gelombang energi yang saling mempengaruhi secara kosmis-magis. 

Dinamika energi yang saling mempengaruhi mempunyai dua 

kemungkinan yakni pertama, bersifat saling berkaitan secara kohesif dan 

menyatu (sinergi) dalam wadah keharmonisan, kedua; energi yang saling 

tolak-menolak (adesif).22 Laku sesirih (meredam segala nafsu) dan semedi 

(olah batin) merupakan sebuah upaya harmonisasi dengan cara 

mensinergikan aura magis mikrokosmos dalam kehidupan manusia (inner 

world) dengan aurora alam semesta makrokosmos. Agar tercipta suatu 

hubungan transenden yang harmonis dalam dimensi vertikal (pancer) 

antara manusia dengan Tuhan dan hubungan horisontal yakni manusia 

sebagai jagad kecil dengan jagad besar alam semesta.23 

b.  Harmoni & Keselarasan Merupakan Wahyu Tuhan 

Dalam konteks kebudayaan Jawa, wahyu diartikan sebagai sebuah 

konsep yang mengandung pengertian suatu karunia Tuhan yang diperoleh 

manusia secara gaib. Wahyu juga tidak dapat dicari, tetapi hanya 

diberikan oleh Tuhan, sedangkan manusia hanya dapat melakukan upaya 

dengan melakukan mesu raga dan mesu jiwa dengan jalan tirakat, 

bersemadi, bertapa, maladihening, dan berbagai jalan lain yang 

berkonotasi melakukan laku batin. Tapi tidak setiap kegiatan laku batin 

itu akan mendapatkan wahyu, selain atas kehendak atau anugrah Tuhan 

Yang Maha Esa. Sedangkan wahyu menurut kamus Purwadarminta 

22 Koentjaraningrat dkk, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia, (Jakarta: Karya 
Unipress, 2002), hlm. 348 
23 Ibid, hlm. 126-127. 
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mempunyai pengertian suatu petunjuk Tuhan atau ajaran Tuhan yang 

perwujudannya bisa dalam bentuk mimpi, ilham dan sebagainya.24  

Dalam konteks budaya Jawa, wahyu dipandang sebagai anugrah 

Tuhan yang sekaligus membuktikan bahwa Tuhan bersifat universal, 

Maha luas tanpa batas, dan Tuhan yang Maha kasih tidak akan 

melakukan pilih kasih dalam menorehkan wahyu bagi siapa saja yang 

Tuhan kehendaki. Falsafah Jawa memandang suatu makna terdalam dari 

sifat hakekat Tuhan yang Maha Adil, yang memiliki konsekuensi bahwa 

wahyu bukanlah hak atau monopoli suku, ras, golongan, atau bangsa 

tertentu. 

   Mekanisme kehidupan di alam semesta adalah bersifat dinamis. 

Dinamika kehidupan berada dalam pola hubungan yang mengikuti 

prinsip-prinsip keharmonisan, keseimbangan, atau keselarasan (sinergi) 

jagad raya seisinya. Dinamika dan pola hubungan demikian sudah 

menjadi hukum atau rumus Tuhan Yang Maha Memelihara sebagai 

anuherah terindah kepada semua wujud ciptaan-Nya, baik yang bernyawa 

maupun yang tidak bernyawa. 

c. Hamemayu Hayuning Bawono (Manunggal Dengan Alam) 

Sebagai sinergisme dan harmonisasi energi vertikal-horisontal, 

mikro-makro kosmos, inner wolrd dengan alam semesta, jagad kecil 

dengan jagad besar. Mantra merupakan salah satu bentuk pendayagunaan 

24 W. J. S. Poerwadarminta, Baoesastra Djawi Indonesia, (Bale Poestaka, Yogyakarta; 
1948), hal.126 
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prana (Daya Hidup).25 Khusus untuk mantra umum, agar supaya siapapun 

yang memanfaatkan mantra umum tidak menyalahgunakannya untuk hal-

hal yang negatif, ajaran Jawa menekankan keharusan eling dan waspada. 

Sikap eling dan waspada akan memelihara seseorang dalam 

mendayagunakan prana yang berwujud mantra yang dimanfaatkan untuk 

kebaikan hidup bersama menggapai ketentraman dan kesejahteraan. Yang 

paling utama bilamana semua jenis mantra ditujukan sebagai upaya untuk 

keselarasan dan harmonisasi alam semesta dalam dimensi horisontal dan 

vertikal dengan Yang Transenden. Mantra adalah salah satu bentuk 

pencapaian dalam pergumulan laku spiritual Sastra Jendra  

(Kesempurnaan Diri), sedangkan tujuannya yang mulia menjadi makna 

dibalik Hamemayu hayuning Rat, hamemayu hayuning bawono, lan 

pangruwating diyu. Menjadi satu kalimat dalam falsafah Jawa tingkat 

tinggi yakni Sastra jendra, hayuning Rat, pangruwating diyu. Yang tidak 

lain untuk menyebut pencapaian spiritual dalam konteks kemanunggalan 

diri dengan alam semesta (Hamemayu hayuning Bawono). Dalam rangka 

panembahan pribadi dimanifestasikan budi pekerti luhur (Hangawula 

kawulaning Gusti atau Pangruwating diyu), keduanya berpangkal dan 

berujung pada panembahan kepada Tuhan Yang Maha Tunggal 

(Hamemayu hayuning Rat). Dengan kata lain budi pekerti membangun dua 

25  Suwardi Edraswara, Mutiara Adhi Luhung Orang Jawa, (Penerbit Gelombang Pasang, 
Yogyakarta, 2005), hal. 96. 
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dimensi jagad, yakni jagad kecil (pribadi) dan jagad besar manembah 

kepada Tuhan yang Maha Esa.26 

Bentuk panembahan dalam pada tingkat tata lahir (sembah raga 

atau syariat) dimanifestasikan dalam berbagai kearifan budaya yang 

menampilkan berbagai keindahan tradisi misalnya; upacara ruwat bumi 

seperti garebeg, suran, nyadranan, apitan dan sebagainya. Atau berbagai 

upacara kidungan, ritual gamelan, bedhaya ketawang, dan seterusnya. 

Intinya adalah rasa kebersamaan dalam manembah pada tingkat tata batin 

(sembah jiwa), menyatukan kekuatan hidup atau prana kehidupan untuk 

mewujudkan mantra-agung (mahamantra) yakni sastra jendra yang 

berfungsi membangun keseimbangan (balancing) dan keselarasan 

(harmonic) antara aura spiritual manunsia dengan aura spiritual jagad raya 

seisinya. Tujuan utama dari balancing dan harmonic jelas sekali jauh dari 

tuduhan subyektif musrik maupun bid’ah, jelas ia sebagai bentuk 

konkritisasi do’a untuk mohon keselamatan bagi alam semesta dan seluruh 

isinya. Sayang sekali, zaman semakin berubah, perilaku budi daya yang 

memiliki nilai kearifan (wisdom) yang tinggi, telah banyak ditinggalkan 

orang Jawa sendiri. Alasannya demi mikul duwur mendhem jero falsafah 

dan budaya asing. Atau takut oleh tuduhan-tuduhan subyektif, yang hanya 

berdasar prasangka buruk (su’udhon), dan tidak berdasarkan metode 

ilmiah maupun informasi lengkap dan jelas. Sebuah nasib yang tragis. 

Tradisi yang masih dapat dijalankan pun akhirnya hilang nilai 

26 Samidi Khalim, Islam dan Spiritualitas Jawa,( Semarang: RaSIL Media Group, 2008). 
hal. 5-6. 
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kesakralannya. Banyaknya ritualitas telah melenceng dari nilai luhur yang 

sesungguhnya yakni menyatukan prana kehidupan. 

 Sebaliknya tradisi tersebut hanya sekedar menjadi tontonan 

murahan, menjadi kebiasaan yang diulang-ulang (custom), pemerintah 

melestarikan tardisi hanya karena bermotif materialistis laku dijual, dan 

menjadi daya tarik turis asing karena mungkin dianggap aneh dan lucu 

saja. Seaneh dan selucu cara bangsa ini memandang dan memahaminya. 

Itulah, wujud sejati wong Jawa kang kajawan (ilang jawane).27 Manusia 

telah menjadi seteru Tuhan, karena telah melanggar rumus (hukum) 

kodratulah, yakni harmonisasi dan keseimbangan alam semesta. Rusaknya 

prinsip keseimbangan alam semesta berakibat fatal dan kini dapat kita 

rasakan dan saksikan sendiri, hujan salah musim, jadwal musim kemarau-

penghujan tidak disiplin, kekeringan, kebakaran, banjir, tanah longsor, 

elevasi suhu bumi, distorsi cuaca, hutan gundul, sungai banyak kering, 

satwa liar semakin langka dan mengalami kepunahan. Distorsi musim 

mengakibatkan gagal panen, hamatanaman, wabah penyakit aneh-aneh 

(pagebluk), serangan hawa panas dan hawa dingin secara ekstrim, inilah 

akibat lerlalu jauhnya manusia lupa terhadap jati diri, alam dan tuhanya. 

 

27 Ibid, hal. 98  
 

 

                                                             


